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Abstrak 
Studi ini berniat guna menyadari perbawa bentuk pengajian pengkajian Inkuiri  hasil membiasakan 
pelajar p memiliki subtema khalayak serta daerah golongan V pada  semester pelik Tahun pemikiran 
2022/2023 di bulan Agustus. cara riset yang dipakai yaitu sistem riset dengan pendekatan kuantitatif. 
studi ini dilaksanakan di SD Negeri 124385 Pematang Siantar, serta yang sebagai populasi dalam riset 
ini yaitu semua pelajar golongan V SD Negeri 124385 Kota Pematang Siantar dengan jumlah 30 
pelajar. Dalam riset ini didapat ilustrasi 2 golongan ialah golongan V-A sebagai golongan pengujian, 
berjumlah 15 orang serta golongan V-B sebagai golongan pemantauan berjumlah 15 orang. 
Instrumen yang dipakai dalam riset ini berbentuk pertanyaan uji. guna mengetes instrumen riset 
dengan memanfaatkan percobaan kesahihan, percobaan reliabilitas, percobaan jenjang kesusahan 
uji serta energi pembeda uji. Pada tata cara pengumpulan data dilakoni dengan langkah riset, ujit 
dahulu ( Pre-Test ), pemberian perlakuan dan juga tes akhir ( Post-Test ). Metode analisa data dengan 
percobaan seragamitas, percobaan wajaritas serta percobaan teori dengan memanfaatkan 
percobaan t. nilai seragamitas diperoleh dengan memanfaatkan  percobaan  Homogenity of variance. 
Pada ilustrasi ini diumumkan homogen jika nilai sig Based on Mean > 0,05. Hasil riset 
memberitahukan nilai sig Based on Mean  0,007 > 0,05, maka mampu disimpulkan kalau varias data 
golongan post-test pengujian serta pos-test pemantauan serupa ataupun homogen. Pada percobaan 
normalitas mencukupi patokan nilai sig > 0,05. Pada riset ini memberitahukan kalau nilai sig 
Kolmogorov- Smirnov ataupun Shapiro- Wilk > 0,05. Jadi kesimpulan dari penyebaran  ini ialah 
memberitahukan  data pertanyaan normal. Output Pair 1 dihasilkan nilai sig (2 tailed) sebesar 0.00 < 
0,05 hingga mampu disimpulkan ada farak rata-rata membiasakan pelajar antara bentuk pengajian 
pengkajian Inkuiri dengan sistem Konvensional. Output Pair 2 dihasilkan nilai sig (2 tailed)  sebesar 
0,00 < 0,05. bersumber pada daftar  percobaan Paired Samples Test diketahui nilai bermaknasi (2 
tailed ) 0,000.  alkisah 0,000 > 0,05 ( kedapatan pada apendiks ).  tentang ini mampu ditarik 
kesimpulan berarti Ho ditolak serta Ha diperoleh yang berarti kalau ada perbawa yang signifikan 
antara bentuk pengajian pengkajian. bersumber pada hasil rata-rata totalitas kalau pengajian 
pengkajian dengan memanfaatkan bentuk pengajian pengkajian Inkuiri  ada hasil membiasakan yang 
lebih cakap. 
Kata Kunci : Model Inkuiri, Pembelajaran Tematik dan Hasil Belajar Siswa. 
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Abstract 
This study intends to realize the nature of the Inquiry study form of study as a result of familiarizing 
students with the sub-themes of audiences and group V areas in the complicated semester of the 
2022/2023 academic year in August. The research method used is a research system with a 
quantitative approach. This study was conducted at SD Negeri 124385 Pematang Siantar, and the 
population in this research were all class V students at SD Negeri 124385 Pematang Siantar City with 
a total of 30 students. In this study, illustrations of 2 groups were obtained, namely the V-A group as 
the testing group, totaling 15 people and the V-B group as the monitoring group, amounting to 15 
people. The instrument used in this research is in the form of test questions. to test research 
instruments by using validity experiments, reliability experiments, test difficulty levels experiments 
and test discriminatory energies. The procedure for collecting data was carried out by research steps, 
first test (Pre-Test), giving treatment and also a final test (Post-Test). Methods of data analysis with 
uniformity experiments, reasonableness experiments and theoretical experiments by utilizing the t 
experiment. The uniformity value was obtained by using the Homogeneity of variance experiment. In 
this illustration, it is declared homogeneous if the value of sig Based on Mean > 0.05. The results of 
the research show that the sig Based on Mean value is 0.007 > 0.05, so it can be concluded that the 
variation of the post-test group data and the monitoring post-test are similar or homogeneous. In the 
normality experiment, the benchmark value of sig > 0.05 was sufficient. In this research, it is stated 
that the sig value of Kolmogorov-Smirnov or Shapiro-Wilk > 0.05. So the conclusion of this 
distribution is to tell the normal question data. Output Pair 1 resulted in a sig (2 tailed) value of 0.00 
< 0.05 so that it can be concluded that there is an average difference between students' 
familiarization with the Inquiry study form and the conventional system. Output Pair 2 resulted in a 
sig (2 tailed) value of 0.00 < 0.05. sourced from the list of Paired Samples Test experiments, it is 
known that the meaningful value (2 tailed) is 0.000. once 0.000 > 0.05 (found in the appendix). On 
this it can be concluded that Ho is rejected and Ha is obtained, which means that there is a significant 
relationship between the forms of the study. sourced from the results of the totality average if the 
study of the study by utilizing the form of inquiry study of recitation there is a result of getting used 
to being more proficient. 
Keywords: Inquiry Model, Thematic Learning and Student Learning Outcomes. 
 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran pada hakekatnya yaitu sesuatu ikhtiar buat menyediakan pribadi dengan 

pemahaman, penguasaan, serta kompetensi yang dibutuhkan buat mengalami tiap-tiap pergantian 

yang bisa jadi terjalin di waktu yang hendak tampak. alhasil, pembelajaran didapati selaku keperluan 

penting orang. selaku etimologis, pembelajaran bermula dari Bahasa yunani, paedagogis (paes=anak 

; gogos = pembimbing,  khadam,  penjaga).” (Janwar Tambunan , 2017). ihwal 3 artikel 1 Unsertag-

Unsertag Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 perihal Sistem pembelajaran Nasional 

melaporkan kalau: “pembelajaran yaitu ikhtiar ingat serta terencana buat menciptakan kondisi 

melatih diri serta sistem penataran supaya anggota ajar selaku aktif meningkatkan kemampuan 

dirinya buat ada nilai-nilai agama yang dianutnya. “Salah satu miniatur penataran yang sanggup 

melatihkan penguasaan menyangka ilmu murid yaitu miniatur penataran inkuiri. kalau inkuiri yaitu 

pendekatan penataran dimana anggota ajar mencari memakai macam-macam akar data dan buah 

pikiran buat menambah penjelasan mereka  kasus, tema, dan gunjingan”. Kuhlthau, (2012:18). 

Individu adalah insan yang terbuka, lepas menyortir arti di dalam tiap suasana, meningkatkan 

tanggung jawab dengan tiap ketetapan, yang hidup dengan cara berkepanjangan, dan juga ikut 

membentuk pola jalinan dampingi sesama serta berjaya multi dimensional dengan bermacam 

tampaknya. kawasan yakni jumlah seluruh barang hidup serta barang mati serta seluruh situasi yang  

terlihat ditempat kita tempatkan. Hasil melatih diri adalah  sikap serta performa yang dituangkan 

dalam struktur catatan guna menjabarkan hasil melatih diri yang diharapkan. intinya, sikap ini 
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sanggup berbentuk kenyataan yang konkrit dan juga sanggup ditinjau dari kenyataan. Oleh Karen itu, 

hasil pendedahan yakni sesuatu maklumat yang jelas serta memberitahukan performa ataupun 

kepiawaian murid terpilih yang diharapkan sanggup dijamah selaku hasil melatih diri, Ahmad,  

(2017:19). mampu ditarik kesimpulan apabila, disini guru perlu kerap melatih diri serta melatih diri 

memperkaya ilmu pemahaman, akibat guru dituntut guna kerap inovatif dalam membimbing guna 

membuat murid sanggup memahami skema modul yang dipelajari. bersamaan perubahan jaman 

yang tidak teratasi serta kilat, guru perlu kerap memperkaya ilmu biar tidak tunggakan oleh jaman. 

Tematik adalah salah satu bentuk pendedahan sistematis yang memanfaatkan tema guna 

menghubungkan sebagian mata pelajaran maka sanggup memberikan pengalaman substansial buat 

akseptor tuntun. pemanfaatan bentuk pendedahan yang tidak pas sungguh mempengaruhi  hasil 

melatih diri akseptor tuntun yang tidak mendekati KKM. Rendahnya hasil melatih diri murid pada 

mata pelajaran IPA serta Bahasa Indonesia dikarenakan akibat  murid belum mempunyai kemauan 

melatih diri, kepentingan melatih diri, serta sedikitnya energik melatih diri. anak didik kurang aktif 

dalam pendedahan belum mempunyai pemahaman guna benar-benar sungguh-sungguh dalam 

meneladan aktivitas pendedahan. Salah satu strategi pendedahan yang sanggup mendesak murid 

guna menambah hasil melatih diri yakni dengan pemakaian bentuk pendedahan inkuiri. menatap 

realitas apabila mata pelajaran tematik yang  diajarkan tidak efisien serta tidak tercapainya tujuan 

pendedahan. hingga dari itu utamanya pengembangan yang pantas dengan mata pelajaran tematik  

di SD. Oleh akibat itu ekspeditor  menyortir bentuk pendedahan Inkuri. periset menyangka bentuk 

pendedahan Inkuiri memberikan karisma pada kegiatan murid guna menangani kasus itu. 

Model Pembelajaran 

“Contoh pengajian pengkajian yaitu sebuah pemograman alias sebuah pola yang dikenakan 

selaku norma dalam mengagendakan pengajian pengkajian digolongan alias pengajian pengkajian 

dalam bimbingan. contoh pengajian pengkajian mengarahkan pada tujuan pengajaran, tahap-tahap 

dalam gerakan pengajian pengkajian, area pengajian pengkajian, serta manajemen kelas”. Arends 

dalam Marwati, (2014:29). replika pengajian pengkajian serta mampu diartikan selaku sebuah 

pemograman alias pola yang dikenakan selaku norma dalam mengagendakan pengajian pengkajian 

yang melingkupi basis membiasakan supaya pengajian pengkajian mampu lebih penting. intinya 

replika pengajian pengkajian itu patut menggembirakan supaya menciptakan pengikut bimbing 

selaku gairah dalam membiasakan. 

Ciri—ciri Model Pembelajaran 

Model pembelajaran yang baik memiliki ciri-ciri yaitu peserta didik dapat terlibat demokratis 

untuk melatih partisipasi dalam kelompok, melalui kegiatan menganalisis, melakukan pembentukan 

sikap dan keterlibatan peserta didik secara aktif, kreatifitas dan kreatif. Dalam proses penerapan 

model pembelajaran guru bertindak sebagai motivator, instruksional dan koordinator dalam proses 

belajar mengajar. 

Jenis-Jenis Model Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning, pembelajaran yang berfokus pada siswa sebagai 

pembelajar dan pada masalah otentik atau relevan yang akan dipecahkan dengan 

memanfaatkan semua pengetahuan mereka atau dari sumber lain adalah contoh dari 

paradigma pendidikan yang dikenal sebagai pembelajaran berbasis masalah atau disingkat PBL 

(Lidnillah, 2013). Paradigma pembelajaran berbasis masalah (PBL) mengajukan pertanyaan 

sebagai langkah awal dalam proses mengumpulkan dan mengintegrasikan informasi baru. Saat 

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah, tahapan yang harus diperhatikan adalah 

mengorientasikan siswa pada masalah (Sumarmi, 2017). Siswa akan memperoleh pengetahuan 
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dan kemampuan yang diperlukan untuk membantu mereka dalam menyelesaikan masalah ini 

sebagai bagian dari upaya untuk menemukan solusi.  

2. Model Pembelajaran  Discovery Learning, Discovery learning adalah model yang dapat 

digunakan untuk menciptakan pembelajaran siswa yang aktif dengan meminta siswa 

mengungkap jawaban mereka sendiri dan melakukan penyelidikan mereka sendiri. Jika ini 

berhasil, hasil yang didapat bakal tunak serta resistan lama dalam ingatan, serta pelajar tidak 

bakal gampang melupakannya. Hosnan (2014: 282). mendesak pelajar buat bisa mengerjakan 

telaah eksperimen; memakai banyak terminologi kognitif buat mengartikan metode 

pendedahan kayak kira-kira, produktivitas, serta inferensi. Mengutamakan metode melatih diri 

dari metode membimbing. 

3. Model Pembelajaran Contextual  Teaching Learning, Contextual Teaching and Learning adalah 

pendekatan instruksional yang sesuai dengan otak yang menciptakan makna bagi siswa dengan 

menghubungkan konten studi akademis mereka dengan konteks kehidupan sehari-hari mereka. 

Siswa didorong untuk berpartisipasi dalam setiap aspek proses pembelajaran ketika 

menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual. Ketika siswa belajar dalam konteks CTL, 

mereka tidak hanya mendengarkan dan mencatat; melainkan, mereka terlibat dalam proses 

yang melibatkan pengalaman langsung. Berikut ini adalah contoh bagaimana Model 

Pembelajaran Kontekstual dapat diterapkan: Konstruktivisme, inkuiri, bertanya, pembelajaran 

komunitas, pemodelan, refleksi, dan penilaian aktual adalah tujuh komponen utama yang 

membentuk pendekatan CTL.  

Model Inkuiri  

Inkuiri berawal dari bahasa inggris ialah  inqury yang substansial tafahus maupun memohon 

klarifikasi. Inkuiri ialah sesuatu sistem pendekatan bersemangat yang mengaitkan kita buat 

mengenal, memahami serta menjelajahi mayapada. penerimaan berlandas inkuiri yakni sistem 

dimana kontestan bimbing ikut serta dalam pengajian pengkajian mereka, merumuskan 

permasalahan, menyelidiki sebagai lapang, serta selanjutnya membuat uraian anyar, arti serta 

wawasan. Meador  (2014: 23). Siswa akan mendapatkan pengalaman langsung dengan metode 

ilmiah, yaitu cara berpikir yang menekankan pada bertanya, membentuk hipotesis untuk menjawab 

pertanyaan, dan menguji hipotesis dengan data. Pendekatan instruksional dimaksudkan untuk 

memberikan siswa pengalaman ini. Eggen dan Kauchak melanjutkan untuk mengklarifikasi bahwa 

model inkuiri dimaksudkan untuk membantu siswa dalam memperoleh pemahaman yang 

komprehensif tentang metode ilmiah sekaligus mengembangkan kapasitas mereka untuk berpikir 

kritis dan memahami materi pelajaran tertentu. Eggen (2012: 24). Dapat diambil kesimpulan jika 

replika inkuiri yakni replika penerimaan yang berpusat pada murid sehabis mengindahkan 

pandangan dari sebagian pakar itu. 

Kelebihan Model Pembelajaran Inkuiri 

Tiruan pendedahan ada keistimewaan serta kelemahan masing-masing yang membikin tiruan 

pendedahan itu lebih bagus dikenakan dibandingkan dengan tiruan pendedahan yang yang lain. 

Marsh, (2017:68-69) keistimewaan tiruan pendedahan Inkuiri antara lain selaku selanjutnya : 

1. Memanfaatkan pengetahuan secara efisien dengan hanya menyimpan informasi yang berkaitan 

dengan masalah yang diamati. 

2. Karena mereka mampu menilai dan menerapkan data ke berbagai pemecah masalah. 

3. Penggunaan strategi ini secara inheren memberi siswa banyak inspirasi.  

4. Metode ini juga memungkinkan guru dan siswa untuk mengembangkan hubungan yang lebih 

hangat satu sama lain sebab guru lebih berfungsi selaku penyedia penataran serta kurang aktif 

memusatkan gerakan yang didominasi oleh guru. 
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5. Dibandingkan dengan cara-cara sebelumnya, strategi ini menghasilkan tingkat transfer 

informasi yang jauh lebih tinggi. 

Kelemahan Model Pembelajaran Inkuiri 

Kelemahan model pembelajaran Inkuiri Marsh, (2017:68-69) sebagai berikut: 

1. Jika dibandingkan dengan metode pendidikan lainnya, strategi ini membutuhkan peningkatan 

yang signifikan dalam jumlah jam yang dihabiskan di kelas di samping kegiatan ekstrakurikuler. 

2. Strategi ini menuntut pemanfaatan berbagai proses mental, termasuk alat analitis dan kognitif.  

3. Metode bab perbab paling populer di kalangan siswa. 

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Inkuiri 

Menurut Sanjaya, (2012:199) Langkah-langkah Model Pembelajaran Inkuiri  sebagai berikut : 

1. Tidak lazim tahap orientasi digunakan untuk menumbuhkan lingkungan belajar bagi siswa. 

Instruktur sekarang mempersiapkan siswa untuk melanjutkan ke tahap berikutnya dari proses 

pembelajaran, yang disebut "pengkondisian." 

2. Merumuskan Masalah, Langkah merumuskan masalah adalah guru atau idealnya peserta didik 

merumuskan satu pertanyaan yang akan coba dijawab oleh siswa. 

3. Merumuskan tesis, tesis ialah penyelesaian selagi buat permasalahan yang tengah diselidiki. 

Kebenaran hipotesis perlu diselidiki sehingga kami dapat memberikan jawaban sementara. 

Kemampuan setiap individu untuk membuat tebakan terpelajar tentang suatu situasi menjadi 

dasar bagi kemampuan atau potensi berpikir individu tersebut. 

4. Mengumpulkan Data, pengumpulan data adalah kegiatan yang melibatkan pengumpulan 

informasi yang relevan untuk tujuan menguji hipotesis yang diberikan. 

5. Memeriksa  teori, kebijakan seleksi sahutan yang didapati bisa didapat cocok dengan data serta 

data yang dihimpun selaku hasil pengumpulan data yakni metode yang diketahui dengan 

pengecekan audit teori. 

6. Merumuskan Kesimpulan, sistem merumuskan kesimpulan mencakup menceritakan penemuan 

yang diraih selaku pengaruh dari hasil percobaan anggapan. Artinya, proses penarikan 

kesimpulan sering terjadi sebagai akibat dari banyaknya jumlah data yang dikumpulkan, yang 

menyebabkan kesimpulan yang ditarik tidak berkonsentrasi pada masalah yang harus 

diselesaikan. 

Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran terpadu adalah teknik belajar mengajar yang menggabungkan banyak disiplin ilmu 

dalam upaya mengadopsi proses pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan anak. Tujuan 

dari pendekatan ini adalah untuk lebih memenuhi persyaratan pendidikan yang dimiliki anak-anak. 

Penerapan strategi pembelajaran ini dimulai dengan pemilihan tema atau topik pembelajaran yang 

dihasilkan selama proses penyajian materi pembelajaran dari berbagai bidang. Istilah "pembelajaran 

tematik" mengacu pada pendekatan pendidikan terpadu yang menyatukan sejumlah topik yang 

berbeda dengan menggunakan tema sentral yang berjalan di berbagai kegiatan. Eko Setiawan 

(2018:20). Sebuah metode yang dikenal sebagai "pembelajaran tematik" adalah salah satu yang 

sengaja menghubungkan berbagai fitur di dalam setiap mata pelajaran serta antara mata pelajaran 

tersebut. Dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai keterampilan dari berbagai topik atau sejumlah disiplin ilmu yang 

berbeda ke dalam satu tema tertentu guna memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada 

siswa.  

Prinsip Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik dilaksanakan dengan berpedoman pada prinsip Eko Setiawan, 

(2018:21) sebagai berikut : 
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1. Ide dasar persiapan pelajaran. adalah dasar di mana proses pembelajaran tematik dibangun.  

2. Pemilihan tema menyeluruh. Pembelajaran yang memanfaatkan tema dikenal sebagai 

pembelajaran tematik.  

3. Ide mendasar di balik proses belajar-mengajar Dalam pendekatan pendidikan yang dikenal 

sebagai pembelajaran tema, peran instruktur mirip dengan fasilitator atau mediator; mereka 

bertanggung jawab untuk menerjemahkan kurikulum terpadu atau konten pengajaran ke dalam 

bentuk yang lebih sederhana untuk dipahami.  

4. Prinsip evaluasi dan penerapannya. Prinsip ini dapat diartikan sebagai "satu untuk semua" atau 

"sebaliknya". 

5. Konsep dasar di balik pengukuran. Gagasan di balik prinsip terukur adalah bahwa seorang guru 

harus mempertimbangkan sejumlah topik, bidang penelitian, atau jenis konten lain yang akan 

dimasukkan ke dalam proses belajar-mengajar.  

Tujuan Pembelajaran Tematik 

Tujuan pembelajaran tematik terpadu Eko Setiawan, (2018:22), memfasilitasi penyempitan 

perhatian seseorang pada topik tertentu, mahasiswa mampu mempelajari informasi yang ditawarkan 

dan membangun berbagai kompetensi dasar dalam berbagai topik yang terkait dengan satu tema, 

pengembangan kemampuan dasar dalam domain kognitif, emosional, dan psikomotorik dapat 

dicapai dengan sedikit usaha, menyediakan lebih banyak kesempatan untuk belajar melalui 

penggunaan berbagai macam kegiatan instruksional dan kurikuler, optimalkan jumlah waktu yang 

dihabiskan untuk mendidik dan pengembangan komponen afektif dalam proses pembelajaran 

berdasarkan temuan ekstraksi nilai dari sejumlah mata pelajaran berbeda yang dihubungkan 

bersama.  

Pengertian Hasil Belajar 

Proses mengubah tingkah laku siswa sebagai akibat keterlibatannya dalam proses pembelajaran 

dikenal sebagai hasil belajar. Hasil berlatih merupakan pengumuman yang tidak taksa yang 

melukiskan performa maupun kepiawaian pelajar khusus yang diharapkan dihasilkan selaku hasil 

langsung dari pendedahan. Akibat mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa mengalami perubahan 

dalam dirinya yang dapat dikategorikan ke dalam ranah kognitif, emosional, dan psikomotorik, 

sebagaimana dikemukakan oleh Muhamad (2017:5). 

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Banyak aspek-faktor yang pengaruhi teratas alias rendahnya hasil melatih diri satu orang pelajar. 

Rich, (2017:130-131) menyatakan kalau faktor-faktor yang pengaruhi hasil melatih diri adalah : aspek 

domestik serta faktor Eksternal. 

Hipotesis Penelitian 

Anggapan ialah balasan sedangkan kepada ringkasan kasus studi, yang sudah dikasihkan dalam 

struktur wacana permasalahan. Adalah mungkin untuk menarik kesimpulan bahwa hipotesis adalah 

jawabannya, meskipun faktanya temuannya hanya sementara dan kebenarannya sekarang sedang 

diverifikasi oleh studi empiris berdasarkan informasi dan bukti yang dikumpulkan di lapangan. 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:  

Ha :  Tampak pamor yang berarti antara  tiruan pendedahan Inkuiri kepada hasil melatih diri pelajar 

p tampak Subtema individu serta daerah  kasta V  Sekolah Dasar Negeri 124385 Pematangsiantar 

H1 : Tidak ada pamor yang berarti antara  tiruan pendedahan Inkuiri  kepada hasil melatih diri 

pelajar pada Subtema individu serta daerah  kasta V Sekolah Dasar Negeri 124385 Pematangsiantar 

  

METODE 
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Tipe studi yang dikenakan dalam studi ini yaitu  studi kuantitatif. (Sugiyono, 2019:8) studi 

kuantitatif yaitu cara studi yang bersendikan p terlihat aliran positivisme, dikenakan buat 

mempelajari pada populasi ataupun percontoh terpilih, pengumpulan data memakai instrument 

studi, tilikan data berwatak kuantitatif/statistik, dengan tujuan buat menggoda presumsi yang  

diresmikan. sebagai prosedural studi ini memakai pola desain studi yang dijalani dengan pre test saat 

sebelum perlakuan serta post test setelah dijalani perlakuan. Dalam penerapan studi ini, dipisah 

sebagai 2 kategori yakni kategori VA selaku kategori control serta kategori VB selaku kategori 

pemeriksaan. ekspeditor menyeleksi kategori studi “Nonequivalent Control Group Design” gara-gara 

bentuk ini nyaris sepadan dengan Pretest-Posstest Control Group Design, cukup pada bentuk ini tim 

pemeriksaan atau tim pengendalian tidak diseleksi sebagai random. (Sugiyono, 2019:79). Populasi 

dalam studi ini yaitu semua kategori V Sekolah Dasar Negeri 124385 Pematangsiantar. penetapan 

percontoh dijalani dengan menyeleksi 2 kategori yakni kategori VA selaku kategori pengendalian 

serta kategori V B selaku kategori pemeriksaan.  percontoh yang dikenakan dalam studi ini terdiri dari 

2 kategori yakni yang berjumlah 30 pelajar. Dalam penerapan studi ini, ada 2 elastis yang diukur 

yakni : 

1. Variabel lepas (peubah Independen), Variabel terhindar yaitu peubah yang pengaruhi maupun 

yang sebagai lantaran perubahannya maupun keluarnya peubah terikat. (Sugiyono, 2019:39). 

tentang hal yang sebagai peubah terhindar (X) dalam studi ini yaitu miniatur penataran Inkuiri. 

2. Variabel Terikat (Variabel Dependen), Variabel terikat yaitu peubah yang dipengaruhi maupun 

yang sebagai imbas, akibat terdapatnya peubah terhindar. (Sugiyono, 2019:39). ada pula yang 

sebagai peubah terikat (Y) dalam studi ini yaitu hasil berlatih. 

Guna memperoleh data mengenai hasil membiasakan anak didik pada Tema 1 bagian dinamika 

binatang serta individu subtema 2 individu serta area, hingga instrumen yang digunakan yakni 

pengecekan preferensi berganda dengan 4 preferensi tangkisan, dimana tiap-tiap tangkisan yang 

akurat diberi ponten kredit 1 serta tangkisan yang salah diberi harga 0. saat sebelum pengecekan 

dikasihkan terhadap percontoh studi hingga pengecekan di percobaan cobakan terlebih lampau pada 

anak didik yang lain guna mengenal kebenaran, reliabilitas, tingkatan kekurangan, serta energi 

pembeda hal. tata cara pengumpulan data yang  dalam studi ini yakni : pengamatan, pengecekan, 

tingkatan kekurangan, serta energi pembeda hal. tata cara kajian data dalam studi kuantitatif 

memakai statistik (Sugiyono, 2019:147), mengali rata-rata ponten kredit, standar digresi, percobaan 

normalitas, percobaan homogenitas serta percobaan anggapan. 

 

HASIL  

Studi ini dilaksanhendak mulai pada bertepatan pada 8 Agustus 2022 capai 20 Agustus 

2022 di SD Negeri No.124385 Pematang Siantar 2 kali pertemuan (ada pada suplemen X). Populasi 

dalam studi ini ialah segenap kategori V-A yang berjumlah 15 serta kategori V-B berjumlah 15 jadi 

sepenuhnya populasinya berjumlah 30. Pertemuan awal   buat penerapan pre-pengecekant  

kategori V-A serta kategori V-B pertemuan kedua  adalah langkah penerapan perlakuan, ialah 

implementasi contoh penelaahan Inkuiri pada kategori VA, selaku kategori pengujian serta 

pengajian pengkajian konvensional pada kategori VB selaku kategori pemantauan. Pertemuan 

kedua  buat penerapan post-test  pada kategori V-A serta V-B. saat sebelum studi ini dilaksanakan, 

periset terlebih awal mengerjakan pengetesan kepada instrumen yang akan  .Instrumen yang  

dalam studi ini yaitu masalah tes opsi berganda yang dijalani pengetesan berbentuk percobaan 

legalitas, Reliabilitas, jenjang kelangkaan serta energi pembeda. 
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Ada karisma yang penting saat sebelum dijalani (pre-test) contoh pendedahan Inkuiri serta 

sehabis dijalani (post-test) contoh pendedahan Inkuiri kepada  hasil berlatih murid pada subtema 

individu serta area. 

 

PEMBAHASAN 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Inkuiri  terhadap 

hasil belajar  siswa kelas pada V SD Negeri No.124385 Pematang Siantar. Penggunaan model 

konvensional dilakukan pada kelas (V-B) yang berjumlah 15 murid sementara itu pada  kategori 

percobaan (VI-A) yang berjumlah sejumlah 15 murid dengan memakai tiruan pengajian 

pengkajian Inkuiri. 

 Saat sebelum diberi perlakuan, kedua kategori diserahkan pre-ujit guna memahami 

keterampilan dahulu murid. tentang hal angka datar- datar guna kategori pengendalian 71.856  

serta guna kategori pengujian merupakan 32.035. sehabis diketahui keterampilan dahulu kedua 

kategori, selepas itu murid diserahkan penataran dengan penghubung yang berselisih pada modul   

serpihan kayu. anak didik pada kategori pengendalian (V-B) diserahkan perlakuan dengan 

mengenakan penghubung komik paket serta murid kategori  pengujian (V-B) diberi perlakuan 

dengan contoh pendedahan Inkuiri.  sehabis diberi perlakuan yang berselisih pada kategori 

pengendalian serta kategori pengujian, pada akhir pertemuan sehabis modul berakhir diajarkan, 

diserahkan post-test guna memahami hasil berlatih murid. Hasil berlatih murid pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia serta ipa  kategori V SD Negeri nomor.124385 Pematang Siantar. 

ditatap dari rata-rata tes akhir (Post-test). Pada kategori pengendalian (V-B) dengan mengenakan 

miniatur penataran konvensioanal dihasilkan rata-rata post-test 18,573 sebaliknya kategori 

pengujian (V-A) dengan mengenakan contoh pendedahan Inkuiri dihasilkan rata-rata post-test 

81,36. bersumber pada hasil rata-rata post test kalau penataran mengenakan miniatur 

pendedahan Inkuiri  ada hasil berlatih yang lebih baik. 

Berdasarkan tabulasi  tes Paired Samples Test diketahui angka bermaknasi  (2 tailed ) 0,000.  

hingga 0,000 > 0,05 ( kedapatan pada sematan XII).  tentang ini mampu ditarik kesimpulan berarti 

Ho ditolak serta Ha didapat yang berarti kalau kedapatan akibat yang signifikan antara miniatur 

penataran Inkuiri kepada hasil berlatih murid di kategori V SD Negeri No. 124385 Pematang 

Siantar. 
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